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ABSTRAK

Ni’mah. Fina Jazalatun. 2022. Pernikahan Remaja Dalam Literatur
Tafsir Feminis (Studi Komparatif Pemikiran KH. Husein Muhammad
serta KH. MA. Sahal Mahfudh). Skripsi Jurusan llmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN), Shinta Nurani, M.A,.

Kata Kunci : Pernikahan Remaja, Penafsiran, Komparasi

Dalam Undang-Undang pernikahan Pasal 7 Undang-undang
pernikahan No.16 tahun 2019, Mengenai Perkawinan hanya diizinkan
apabila laki-laki dan perempuan sudah mencapai umur 19 tahun. Akan
tetapi pada kenyataannya masih banyak para remaja menikah dibawah usia
19 tahun, ada yang mengikuti tradisi masyarakat, perintah dari keluarga,
adapula yang dari pergaulan bebas dapat menyebabkan pernikahan dini.

Sehingga berdasarkan hal tersebut, peneliti pun merumuskan
pokok permasalahan dalam penelitian ini dengan sebagaimana berikut: (1)
Bagaimana penafsiran KH. Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal
Mahfudh tentang pernikahan remaja?; (2) Bagaimana perbedaan
penafsiran dari KH. Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal Mahfudh
tentang pernikahan remaja?. Yang mana bertujuan untuk (1) Dapat
mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang pernikahan remaja dalam
penafsira KH. Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal Mahfudh; (2)
untuk menganalisa perbedaan penafsiran dari KH. Husein Muhammad dan
KH. MA. Sahal Mahfudh mengenai pernikahan remaja. Penelitian ini
merupakan model penelitian kualitatif. Sedangkan ditinjau dari objeknya,
penelitian ini termasuk jenis penelitian hermeneutika, dengan bantuan teori
hermeneutika gracia. Adapun teknik yang dipakai dalam menganalisa data
dalam penelitian ini, menggunakan teknik analisis hermeneutika Gracia
dalam Studi Komparatif pemikiran KH. Husein Muhammad serta KH.
MA. Sahal Mahfudh.

Adapun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka
menunjukkan hasil bahwa: (1) Penjelasan dari KH. Husein Muhammad
bahwa apabila dalam pernikahan tersebut ada kemadharatan maka
pernikahan itu tidak disahkan dalam Agama, sedangkan KH. Sahal,
pernikahan boleh dilakukan bila mendapat persetujuan dari anak, karena
dalam melakukan rumah tangga harus dengan keikhlasan bukan
keterpaksaan, dan pasangan yang sudah dipilihkan oleh wali mujbir harus
sekufu.; (2) KH. Husein Muhammad berpendapat bahwa kepantasan untuk
menikah itu salah satunya itu harus mengalami masa pubertas serta laki-
laki harus bertanggung jawab sebagai kepala rumah tangga yang akan
menafkahi istri dan anak-anaknya, sedangkan pemikiran KH. Sahal
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Mahfduh untuk ketentuan menikah itu harus mencapai umur dan dalam
penentuan pasangan harus serius.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sebagai agama yang mengarah pada kerohanian, tentu
mempunyai pandangan khusus dalam masalah emansipasi perempuan,
tentu ada beberapa batasannya, yang bukan menganut paham ideologi
yang berdasarkan kebebasan dengan ala barat. Nabi Muhammad
mempunyai misi besar yaitu memposisikan perempuan pada posisi yang
terhormat, setara serta terbebas dari belenggu doktrin budaya.t

Dalam problematika gender ada banyak hal yang mana dampak
buruknya terjadi pada perempuan. Adapun yang memandang bahwa
perempuan itu kurang dalam hal berfikir. Dalam hal kejayaan atau
kemerdekaan perempuan untuk memilih pasangan serta melakukan
pernikahan, akan menyebabkan isu diskriminatif perempuan, sebab tidak
sama dengan halnya laki-laki dan pandangan ini menjadi kedudukan
terendah bagi perempuan, dengan adanya hal ini muncul gender yang
mana ini sangatlah sensitive dan berdampak pada kekerasan. yang mana
menyatakan bahwa ada banyak macam-macam dalam gender seperti

pemerkosaan pada perempuan, serta dalam hal pernikahan yang mana

! Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta Selatan: el-
Kahfi, 2008), him 219



terjadi kekerasan dan serangan pada fisik, adapula dalam bentuk
penyiksaan ini mengacu pada organ alat kelamin.?

Pernikahan yang ideal itu harus menjunjung konsep Mu asyarah
bi Al-Ma 'ruf, seperti yang disebutkan dalam Surat An Nisa’ ayat 19, dan
bergaullah dengan mereka secara patut, bersikaplah dengan sopan kepada
mereka dan berlakulah dengan baik dalam sebuah perbuatan dan
penampilan dalam batas yang sesuai dengan kemampuan.®

Adapun ayat yang menerangkan tentang keluarga sakinah
mawaddah wa rahmah, dan terdapat dalam surat Ar Rum ayat 21, yang
mana ayat tersebut kata taskunu yang diangkat dari kata sakana yang
artinya diam, tenang setelah sebelum guncang dan sibuk, ada juga kata
mawaddah yang artinya cinta serta warahmah berarti kasih sayang.”

Dalam kehidupan keluarga pasti ada keseimbangan dan kewajiban
hak yang ada pada surat Al-Bagarah ayat 228, dalam konteks hubungan
suami istri, ayat ini menjelaskan bahwa istri memiliki hak dan kewajiban
pada suami, begitu juga dengan suami. Keduanya dalam keadaan
seimbang, bukan berarti sama. Demikian menuntut kerjasama yang baik,

dalam pembagian kerja yang adil antara suami istri, sehingga mampu

2 Tutik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender, (Malang: UIN

MALIKI PRESS), Thn 2011, cet. 1, him 87-88

* Al-Imam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim, Ter.

Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir Juz 4, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Il, 2006),
HIm 530-533
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* Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Jilid II, Lentera Hati, Bandung 2004, him



menjalin kerja sama yang harmonis antara keduanya, bahkan seluruh
anggota keluarga.”

Secara eksplisit para fuqaha’ tidak sepakat pada batasan usia
minimal perkawinan, tetapi berpandangan bahwa baligh bagi seorang itu
belum tentu menunjukkan kedewasaannya. Dalam ketentuan baligh para
fugaha’ bukan persoalan yang menjadi pertimbangan boleh tidaknya
seorang untuk melakukan pernikahan, akan tetapi ada beberapa madzhab
memperbolehkan untuk mengawinkan anak perempuan kecilnya yang
masih perawan, perempuan berumur 19 dan laki-laki berumur 19 tahun.
Ada juga yang mengatakan secara historis Rasulullah menikahi Aisyah
ketika berumur 9 tahun, akan tetapi Rasulullah menggauli istrinya ketika
sudah baligh.®

Dalam kitab figh untuk batasan usia pernikahan ini tidak
diterangkan, tetapi dalam kitab figh membolehkan laki-laki menikah
dengan perempuan yang masih muda atau yang dibawah umur. Adapun
perbedaan pendapat yang mana batasan usia bukanlah dari penetepan
hukum.” Adapun pendapat yang menentukan batasan umur untuk
pernikahan ini yaitu laki-laki dan perempuan yang dibawah umur tidak sah
untuk dinikahkan, tentu setelah perempuan itu sudah baligh maka boleh

dinikahkan.? Sudah jelas ayat dalam Q.S An-Nisa’ ayat 6 berikut ini.

> Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati,2002), him 458

® Abd al-Rahman al-Jaziry, Kitab Al-Figh ‘Ala Madzhahib al-Arba’ah, him 161

" Moh. Hatta, Batasan Usia Perkawinan dalam Perspektif Ulama Klasik dan
Kontemporer, Jurnal ‘Al Qanun, Vol. 19, No.1, Juni 2016, hlm 67

8 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberayaan Perempuan ,(Jakarta Selatan: el-
KAHFI),2008, him 219-220.
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Ada juga yang menerangkan bahwa ukuran untuk mencapai
perkawinan itu ditandai dengan kematangan fisik juga kematangan psikis,
sebab apabila psikis orang tersebut belum matang maka dalam menjalani
rumah tangga orang tersebut akan mengalami trauma, sertafisik seseorang
juga harus matang, dengan hal ini akan mengurangi resiko yang lebih

besar.

Adapun ayat yang menjelaskan tentang system reproduksi manusia
seperti dalam surat at-thariq ayat 5-7

\;J\)_,wtu:;&@; wum;uu,,dl} wdl,»r,,umwjjmu

47N
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Adapun ayat yang menjelaskan dimana anak yatim ini diuji untuk
melatih kedewasaan dan merawatnya sampai cukup usianya untuk
menikah disebutkan dalam Surat An Nisa’ ayat 6.°

Problematika sosial diantaranya ada hubungan seks diluar nikah

yang terjadi pada remaja sehingga hamil. hal ini juga mempengaruhi

% Kurdi Fadal, Pernikahan di Bawah Umur Perspektif Magashid Al-Qur’an, (IAIN
PEKALONGAN: Jurnal Hukum Islam, VVol.14, No. 1, juni 2016), hIm 66



pergaulan dalam berteman. '°Adapun data dari survey demografi dan
kesehatan Indonesia bahwa ada sekitar 2 persen remaja wanita usia 15-24
tahun dan remaja 8 persen remaja pria telah mengaku pernah melakukan
hubungan seks sebelum menikah, serta 11 persen diantara lainnya
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Diantara pria dan wanita
yang telah melakukan hubungan seks 59 persen wanita dan 74 persen laki-
laki telah melaporkan berhubungan seks pertama kali umur 15-19 tahun. **

Kemudian selain itu adapun hal-hal yang tidak diinginkan seperti
perceraian dini, KDRT, kematian ibu dan bayi yang meningkat, kelainan
pada bayi cacat yang dari lahir, tekanan darah tinggi, lahir premature, dan
depresi setelah melahirkan.

Data untuk kematian bayi, sebanyak 54 bayi meninggal dari 1000
kelahiran, selain itu terjadi kekekrasan dalam rumah tangga sebanyak 44
persen, kemudian pendidikan terputus pada menengah pertama sebesar
44,86 persen, dan hanya 11,76 persen yang berhasil menamatkan
pendidikan. Sementara laki-laki yang paling tinggi ditamatkan yaitu hanya
sekolah dasar sebanyak 36,61 persen, dan berhasil menamatkan sekolah
menengah pertama sebanyak 32,25 persen dan hanya 19,23 yang

menamatkan SMA..*2

1% Syrmiati Ali, Perkawinan Usia Muda Di Indonesia dalam Perspektif Negara dan
Agama Serta permasalahannya, (Jakarta: Jurnal Fungsional Peneliti pada Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia ), 2015, him 6

https://www.kemenkopmk.go.id/pemerintah-fokus-cegah-perilaku-seksual-beresiko-di-

kalangan-pemuda
12 https://puspensos.kemensos.go.id/pernikahan-pada-usia-anak-di-indonesia
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https://www.kemenkopmk.go.id/pemerintah-fokus-cegah-perilaku-seksual-beresiko-di-kalangan-pemuda
https://puspensos.kemensos.go.id/pernikahan-pada-usia-anak-di-indonesia

Hal lain yang tidak diinginkan jumlah presentase pernikahan anak
semakin meningkat dari tahun 2019 jumlah yang meminta dispensasi
sebanyak 23.700, dan pada tahun 2021 sekitar 24.000 dalam kasus
pernikahan anak, pada dasarnya dari 97 persen mereka diasingkan dan
secara fisik belum kuat mentalnya, dan ini tidak bisa dijadikan penerus
bangsa.

Dalam kitab figh juga menyebutkan tentang pernikahan dini.
Tetapi, ada beberapa ketentuan yang perlu ditandai dengan ihtilam, seperti
adanya dengan mengalami mimpi basah dalam keadaan sadar maupun
tidak, kemudian tanda yang terdapat pada anak perempuan adalah sudah
mengalami menstruasi minimal dalam usia 9 tahun seperti yang telah
disebutkan dalam kitab figh As-Syafi’i. Imam Abu Hanifah tentang
ketentuan usia menikah bagi laki-laki 18 tahun sedangkan perempuan
yaitu 17 tahun.** Dalam pernikahan antara laki-laki dan dan perempuan
dilakukan agar bisa menjaga diri yang disebut dengan hifz al- ird yang
dapat menghindari perbuatan keji yang di larang Agama.™

Islam dalam penentuan batasan umur untuk perkawinan ini sangat
penting selain untuk biologis, juga untuk kepentingan psikologisnya.'®
Dalam aturan Undang-Undang pasal Perkawinan, pasal 16 ayat 1 pasal 7

yang isinya ‘perempuan dan laki-laki sudah mencapai usia 19 tahun.

13 https://kemenag.go.id/read/kemenag-kemenkes-dan-bkkbn-sinergi-optimalisasi-

bimwin-dan-layanan-kesehatan-catin-nvdpl, dilihat pada tanggal, 13, desember 2021.

1 KH. Husein Muhammad, Figh Perempuan Refleksi Kiai Atas Wacana Agama dan

Gender, (Sewon, Bantul, Yogyakarta: PT. ZiG 5Printing Cemerlang), Cet. hIm,86-87

him 26.

5 KH. Husein Muhammad, Figh Perempuan.... Hlm 101
16 K. Wantjik Saaleh, Hukum Pernikahan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1978),


https://kemenag.go.id/read/kemenag-kemenkes-dan-bkkbn-sinergi-optimalisasi-bimwin-dan-layanan-kesehatan-catin-nvdpl
https://kemenag.go.id/read/kemenag-kemenkes-dan-bkkbn-sinergi-optimalisasi-bimwin-dan-layanan-kesehatan-catin-nvdpl

Dalam hal terjadi penyimpangan terhadap ketentuan umur sebagaimana
dimaksud pada ayat 1, orang tua pihak laki-laki atau orang tua pihak
perempuan dapat meminta dispensasi kepada pengadilan dengan alasan
sangat mendesak disertai dengan bukti-buksi yang cukup.™’ Negara
Indonesia termasuk Negara nomor 2 di ASEAN dengan permasalahan
tentang pernikahan anak terbanyak. Dari data yang didapat bahwa setiap
satu jam pasti ada ibu yang melahirkan dan akhirnya meninggal dunia,
serta dalam 1 jam adapula bayi yang meninggal.

Perjuangan untuk memperjuangkan keadilan dalam kesetaraan
jender urgen yang dilakukan untuk mendominasikan kultur patriarki.
Dalam sistem sosial dengan memposisikan kekuasaan utama kepada laki-
laki karena mempunyai jiwa memimpin politik. Dengan demikian kultur
patriarki telah menganggap laki-laki lebih kuat dari perempuan baik dalam
fisik, seksualitas, pekerjaan, peran dan statusnya dalam kehidupan
keluarga serta masyarakat.'® Ada beberapa tokoh feminis Islam yang aktif
dalam prinsip kemanusiaan demi menyelamatkan manusia tidak harus
memandang laki-laki ataupun perempuan adalah KH. Husein Muhammad
dan KH. Sahal Mahfudh. KH. Husein Muhammad berpendapat bahwa
dalam melakukan penafsiran  Al-Qur’an tentang gender perlu

memeperhatikan kualitasnya artinya harus paham secara kontekstual dan

17 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, (Jakarta Selatan: el-
Kahfi, 2008), him 219

8 Ahmad Baidhowi, Memandang Perempuan, Bagaimana Al-Qur’an dan Penafsir
Modern Menghormati Kaum Hawa, (Bandung: Marja, 2011). HIm 32-33.



sosiologisnya. *° Pendapat seperti ini dalam pemikiran KH. Sahal
Mahfudh juga menyatakan bahwa dalam penafsiran klasik tertentu
terkadang tidak memposisikan perempuan, baik dalam Praktek maupun
konsep. Dengan semacam ini figih yang awalnya didirikan oleh para
Ulama terdahulu yang mempunyai sifat subjektif laki-laki jadi
kemungkinan besar kepentingan perempuan terabaikan.”® Adapun karya
KH. Husein Muhammad dan KH. Sahal Mahfudh, dalam pemikiran dua
tokoh ini bahwa selain mengacu pada Al-Qur’an juga mengacu pada
hukum-hukum syari’at serta dengan pemikiran yang feminis. Adapun
karangan buku milik KH. Husein Muhammad dengan Judul Figh
Perempuan, serta karangan buku miliki KH. MA. Sahal Mahfudh yang
Berjudul Figih Sosial

Urgensi penelitian penikahan anak dalam penelitian ini, supaya
orang tua mengerti dan mempunyai pengetahuan tentang pernikahan ideal
dalam literature tafsir feminis. dan pernikahan ini mengambil surah An-
Nisa’ ayat 6, sebab dalam penentuan batasan usia anak untuk menikah
lebih spesifik dibahas dalam surah An-Nisa’ ayat 6 dan adapun surat lain
yang membahas tentang fisik kuat anak, maka dari itu dibutuhkan
pendekatan komparasi agar tidak ada simpang siur tentang pendapat dari
para ulama feminism, serta memahami surat yang disiratkan sesuai dengan

kondisi surah itu turun.

9 Husein Muhammad, Figih Kontemporer, (Yogyakarta: PT.LKiS, 2001), him 20
%0 sahal Mahfudz, Islam dan Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif Figh” dalam Syafiq
Hasyim (Edit), Menakar “ Harga” Perempuan (Cet.I, Bandung:Mizan, 1999), hlm 114.



Dalam penelitian sebelumnya seperti halnya, penelitian Skripsi
dari UIN Syarif Hidayatullah, yang ditulis oleh Muhammad Munawwir
yang berjudul “Pemikiran KH. MA Sahal Mahfudh tentang Hukum
Keluarga Studi Analisis Perspektif Gender” tahun 2017. Yang
menjelaskan bahwa dalam keluarga ada hukum yang mengandung
kegenderan, karena dalam satu keluarga mempunyai hak masing-masing.**
Kajian kegenderan dalam Al-Qur’an pada penelitian ini sebelumnya hanya
mengkaji dan berhenti ranah definisi tanpa menspesifikasikan pembahasan
dari sisi sosiologi dan hermeneutika, sedangkan penelitian ini penulis akan
membahas lebih dalam tentang pernikahan anak dalam surah An- Nisa’
ayat 6 dari sisi pemikiran KH. Husein Muhammad dan Kh. Ma. Sahal
Mahfudh oleh karena itu penelitian ini sangat menarik untuk dikaji dan
penulis juga tertarik untuk menggali, membahas dan mendalami lebih jauh
tentang kisahnya yang tercurahkan pada ayat tersebut sebagai penulisan
skripsi yang berjudul Pernikahan Anak Dalam Literatur Tafsir
Feminis Perspektif KH. Husein Muhammad serta KH. Ma. Sahal
Mahfudh.

B. Rumusan Masalah

Sesuai yang sudah dijelaskan di latar belakang, ada beberapa
permasalahan dengan tujuan untuk memberi arahan yang lebih detail
tentang masalah yang diteliti dengan menetapkan beberapa Rumusan

Masalah yaitu:

2l Muhammad Munawir, Pemikiran KH.MA. Sahal Mahfudh Tentang Hukum
Keluarga:Studi Analisis Perspektif Jender, Skripsi tidak diterbitkan (Jakarta: UIN  Syarif
Hidayatullah), th 2017.
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Bagaimana penafsiran KH. Husein Muhammad dan KH. MA Sahal
Mahfudh tentang pernikahan remaja ?
Bagaimana perbedaan penafsiran dari KH. Husein Muhammad dan KH.

MA Sahal Mahfudh tentang pernikahan remaja ?

. Tujuan Penelitian

Dengan mengetahui masalah latar belakang serta Rumusan
Masalah, dengan ini peneliti mempunyai tujuan yaitu:
Dapat menafsirakan ayat-ayat tentang pernikahan remaja dalam penafsiran
KH. Husein Muhammad dan KH. MA Sahal Mahfudh
Untuk menganalisa perbedaan penafsiran dari KH. Husein Muhammad

dan KH. MA Sahal Mahfudh mengenai pernikahan remaja.

. Kegunaan Penelitian

Manfaat dalam penulisan ini, secara teoritis dapat dipahami bahwa
pernikahan di usia muda menurut KH. Husein Muhammad dan KH. MA
Sahal Mahfudz yang merupakan sosok kiai feminis serta ulama’ di era
kontemporer.

Manfaat kedua membuat teori secara praktis bagi penulis dan pembaca,
dengan harap penulisan ini dapat mengaktualisasikan dan meminimalisasi
terjadinya kasus pernikahan anak karena memahami dampak negatifnya
lebih banyak daripada positifnya.

. Tinjauan Pustaka

10



11

1. Kerangka Teori

Tafsir feminis yang merupakan bentuk dari pemikiran para mufasir
Muslim yang muncul karena ada rasa yang membuat para tokoh mufassir
merasa janggal atau ketidakpuasan dengan hasil penafsiran ulama yang
membahas patriatkis atau ketidakadilan gender.??

Tafsir Feminis ini awal mulanya berasal dari hermeneutika feminis
yang merupakan cara menafsiran Al-Qur’an dengan berbasis feminis,
harus berdasarkan pada prinsip kesetaraan gender. Kemudian tokoh-tokoh
feminis Islam menjadikan hermeneutika feminis ini sebagai cara untuk
mengganti tafsiran Qur’an dengan melakukan berbagai tafsiran Qur’an
yang berbasis feminis dan akhirnya memproduk tafsir feminis yang
berkeadilan gender.?

Pernikahan yang ideal itu harus menjunjung konsep Mu asyarah
bi Al-Ma’ruf, seperti yang disebutkan dalam Surat An Nisa’ ayat 19, dan
bergaullah dengan mereka secara patut, bersikaplah dengan sopan kepada
mereka dan berlakulah dengan baik dalam sebuah perbuatan dan
penampilan dalam batas yang sesuai dengan kemampuan.?

Dalam pernikahan memilki peran yang sangat penting dalam

kehidupan apalagi dalam masyarakat. Pernikahan adalah fitrah manusia

22 Shinta Nurani, Al-Qur’an dan Penciptaan dalam Tafsir Feminis, (Hermeneutic: Jurnal
llmu Al-Qur’an dan Tafsir), vol.12, no. 1.

% Hermeneutika feminisme-wikipedia bahasa indoneisa, ensiklopedia bebas,
https://id.m.wikipedia.org/wiki/hermeneutika_feminisme#:~:text=Hermeneutika%20penafsiran,pri
nsip%20kesetaraan%20dan%20keadilan%20gender.&text=Hermeneutika%20Feminisme%20bagi
%penafsiran%20Alquran,untuk%20menafsirkan%20ayat%2Dayat%20gender. Senin,
06,September 2021, 08.43.

24 Al-lmam Abul Fida Ismail Ibnu Katsir Ad Dimasyqj, Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim, Ter.
Bahrun Abu Bakar, Tafsir Ibnu Katsir Juz 4, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, Cet. Il, 2006),
HIm 530-533
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dalam kebutuhan naluri biologis manusia dengan tujuan untuk menjaga
keturunan. Pernikahan ini menjadi kunci sesuatu yang awalnya haram
menjadi halal dengan maksud untuk menghindari kemaksiatan antara
lawan jenis gunanya untuk menyempurnakan sebagian agama dan
mendapat pahala.

Pernikahan memang terjadi untuk mencegah kemaksiatan yang
terjadi pada zaman sekarang termasuk dalam masyarakat tetapi juga tidak
merugikan kedua belah pihak®, seperti didalam surat Al-Isra’ pada ayat

32:

P
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Menurut penafsiran Kyai Husein Muhammad pernikahan ini bisa
dilakukan untuk mementingkan kenikmatan seksual laki-laki, dari segi lain
ada ikatan ketidaksamaan antara istri dan suami, melihat dari sisi lain,
kenikmatan ini sepenuhnya atas tubuh adalah laki-laki. Walaupun
perempuan bisa memperoleh kenikmatan itu. Didalam ketentuan figih
menerangkan bahwa laki-laki boleh menikmati itu setiap waktu akan tetapi
perempuan hanya bisa memperolehnya jika suami memberikannya.?®

Sedangkan menurut pemikiran KH. Sahal Mahfudh, dalam figih
terkesan tidak untuk memposisikan perempuan, dalam hal tatanan praktek

maupun konsep. Semacam ini figih yang awalnya didirikan oleh para

% Ahmad Avrifuz Zaki, Konsep Pra Nikah dalam Al-Qur’an Kajian Tafsir Tematik, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta: Jurnal Bimas Islam, VVoL.10, No. 1, 2007.

% Husein Muhammad, ljtihad Kyai Husein Upaya Membangun Keadilan Gender,
(Jakarta:Rahima), Cet I, him, 13-14.
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ulama terdahulu kemungkinan masalah perempuan diabaikan sebab
kebanyakan ulama itu kaum laki-laki. Proses membangun figih, sebersih
apapun akan terdapat selubung subjektif laki-laki. Sedangkan subjektivitas
tersebut berada dalam alam bawah sadar.?’

Berdasarkan ini menggunakan metode komparasi dengan
pendekatan Hermeneutika karena penelitian ini mengenai pendapat dari
K.H. Husein Muhammad dan KH. Sahal Mahfudh tentang pernikahan dini
dalam literatur tafsir feminis.

Pendekatan hermeneutika yang digunakan yaitu hermeneutika
Jorge J.E. Gracia. Problem hermeneutic selalu mempersoalkan jarak ruang
dan waktu, antara pengarang dan pembaca. Dalam rentang jarak tersebut,
besar kemungkinan pembaca tidak bias memahami secara jelas kata-kata ,
istilah dan kalimat yang dibuat oleh pengarang. Kekeliruan merupakan
suatu hal yang selalu membayangi dalam setiap proses penafsiran.

Dengan latar sejarah intelektual yang berbeda, ide gracia ini khas
bila dibandingkan dengan kebanyakan pemikir hermeneutika lainnya.
Berikut ide Gracia mengenai interpretasi teks:

Pertama, status interpretasi , bagi Gracia, fungsi pokok dari teks
adalah menyampaikan makna kepada audiens. Produksi pemahaman bagi
audiens merupakan hal penting .oleh karena itu tidak mengherankan jika

dalam beberapa kasus, banyak ditemukan ketidakpahaman.?®

%" Sahal Mahfudz, Islam dan Hak Reproduksi Perempuan: Perspektif Figh” dalam Syafiq
Hasyim (Edit), Menakar “ Harga” Perempuan (Cet.I, Bandung:Mizan, 1999), hlm 114.

% Jorge.J.E. Gracia, a theory of textuality:the logic epistemology, (Albany: State
University of New York Press, 1995, him 147-148.
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Bagi Gracia, teks ini merupakan entitas sejarah yang terbentuk
dalam situasi tertentu yang melingkupi pengarangnya. Oleh karena itu
seorang penafsir teks memiliki dua tugas satu sisi historian disisi lain
philoshoper.

Kedua, pemahaman dan makna. Dalam kitab tafsir dan ilmu tafsir
telah didefinisikan dengan makna dasar menyingkap dan menjelaskan
(alkasyafu dan al bayan).”®

Ketiga, elemen-elemen interpretasi teks. Kompleksitas teks dalam
definisi Gracia di atas, membuat beberapa elemen mengenainya menjadi
hal yang tidak terpisahkan.*

Penelitian yang Relevan
sebenarnya penelitian terhadap tafsir feminis dari pemikiran Kiai

husein Muhammad serta kiai Sahal Mahfudh maupun berbagai hasil

penafsiran di dalamnya sudah banyak dilakukan. Terlihat dari
sebagaimana yang peneliti temukan yaitu:
No. Judul Keterangan

Kuasa

Dalam Tafsir

Agama Republik Indonesia

1. | Kesetaraan Gender dan Relasi

Al-

Qur’an Tematik Kementrian

Artikel jurnal karya Tinggal Purwanto ini
merupakan penelitian library research
yang berfokus pada pembahasan tentang
relasi kuasa pengetahuan yang beroperasi
dalam tafsir

qur’an tematik, yang

khususnya  dalam mengkonstruksi

» Muhammad Husein Azzahabi, Attafsir wa Almufassirun, ( Cairo: Maktabah Wahbah,

n.d.), 1-12

% Jorge.J.E. Gracia, a theory of textuality:the logic epistemology, (Albany: State

University of New York Press, 1995, him 114-115.
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kesetaraan gender.

Pendekatan Feminis dalam
Penafsiran Al-Qur’an  studi
Atas pemikiran KH. Husein
Muhammad tentang Ayat-Ayat

Gender dalam Al-Qur’an

Artikel  jurnal karya Mochammad
Abdullah ini  merupakan penelitian
library researchyang berfokus pada

pembahasan tentang kajian Al-Qur’an

dengan  pendekatan  feminis  serta

membahas bagaimana metodologi dari

pendekatan feminis terhadap AlQur’an.

Pemikiran KH. MA Sahal

Mahfudh  tentang  Hukum
Keluarga  Studi  Analisis
Perspektif Gender

Artikel

Munawir  ini

jurnal  karya  Muhammad

membahas  tentang
bagaimana memperjuangkan keadilan

dalam kesetaraan gender.

Analisa Gender dan Prinsip
Prinsip Penafsiran Husein
Muhammad Pada Ayat-Ayat

Relasi Gender

Artikel karya Eni Zulaiha ini membahas
tentang Prinsip prinsip relasi gender yang

KH. Husein
banyak

menurut pemikiran dari

Muhammad, dimana para
mufassir telah melakukan penafsiran
terhadap Al-Qur’an yang menggunakan
pendekatan literal scriptural, dari sini

muncullah penafsiran yang bias gender.

Al-Qur’an

dalam Tafsir Feminis

dan  Penciptaan

Artikel jurnal karya Shinta Nurani ini

membahas bahwa penciptaan dalam

yang
pendekatan secara hermeneutic.

tafsir ~ feminis menggunakan

Pendidikan keluarga dalam

pemikiran Sahal Mahfudh.

Artikel jurnal karya M Sofyan Al-Nashr,
artikel ini berfokus pada pemikiran Kiali
Sahal  yang

interpretative,

metode

yang
menggunakan karya tokoh kemudian

menggunakan

yaitu  metode

diselami untuk menangkap arti dari
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khas.

nuansa yang dimaksudkan tokoh secara

social KH. Sahal Mahfudh. rumah tangga, sering

polemik.

7. | Kontekstualisasi teks-teks pola | Artikel jurnal ini karya MJ Hidayat yang
relasi suami istri dalam kitab | berfokus pada analisis tekstualis yang
uqud al lujjain perspekstif figh | mana realitas buaya pola relasi dalam

menyisakan

Dari pemaparan berbagai penelitian yang peneliti jumpai tersebut,
maka skripsi ini pun memiliki metodology novelty sebab belum pernah ada
peneliti yang mengkaji teori dari pemikiran dari KH. Husein Muhammad
serta KH. MA Sahal Mahfudh mengenai ‘pernikahan remaja dalam
literature tafsir feminis’.

Sehingga dalam penelitian ini pun bermaksud untuk mengkaji
penafsiran dari pemikiran KH. Husein Muhammad serta KH. MA Sahal
Mahfudh mengenai “Pernikahan Remaja Dalam Literatur Tafsir Feminis”
dengan menggunakan pendekatan hermeneutic perngetahuan gracia. Guna
menelusuri adanya keterkaitan antara hasil penafsirannya tersebut dengan
ruang hermeneutic. Sehingga berbagai makna tindakan dari pemikiran KH.
Husein Muhammad dan KH. MA Sahal Mahfudh mengenai pernikahan
remaja dalam literature tafsir feminis tersebut pun dapat diketahui.
Kerangka Berpikir

Penelitian ini tujuannya untuk membuktikan hasil penafsiran K.H.
Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal Mahfudh kedua tokoh ini

merupakan tokoh feminis yang membela perempuan dan tokoh fuqaha’
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yang mana pernikahan itu penting, jadi tidak asal untuk membangun
sebuah keluarga. Dalam pernikahan merupakan suatu kehidupan yang
mana peran perempuan berbeda dengan peran laki-laki, akan tetapi dalam
masalah pernikahan dini perempuan yang menanggung akibat karena
banyak sekali permasalahan yang akan di tanggung seperti hamil diusia
dini hal ini harus di cegah karena pada usia tersebut kondisi Rahim belum
kuat jadi banyak yang mengalami kegugurn pada usia dini adapula
dampak dari pernikahan usia dini yaitu masalah ekonomi dan sering terjadi
perceraian, Karena masih terpengaruh dengan emosi yang mana usia
tersebut belum mampu mengendalikan emosi mereka.

Kajian ini menggunakan kajian sosio dan hermeneutika serta
memakai penafsiran dari 2 tokoh tersebut, sebab dalam kajian ini
menggunakan 2 pemikiran yang disebut analisis komparatif dan
menghubungkan antara manusia dengan ketentuan-ketentuan dalam
syari’at.

Langkah awal penulis akan melakukan pembahasan mengenai
pengertian dari tafsir feminis serta keadilan gender. Menurut sejarah
menganalisis kegenderan tentang tidak adilnya hak manusia ini

menganggap seperti pembahasan social.®*

Tujuan awalnya adalah tidak
hanya untuk menguatkan kondisi kaum hawa saja, akan tetapi juga

memposisikan kaum hawa secara Adil karena banyak sekali pada usia

31 Muhammad Chabibi,Analisis gender dan transformasi social karya Mansour fakih,
Jurnal Lautan Iimu Chabibi, Jumat 30 september 2011.
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pernikahan yang muda akan berdampak buruk seperti kekerasan dalam
rumah tangga

Langkah kedua, dalam peneliti dapat dilakukan untuk mencari
ayat Al-Qur’an yang selalu di tafsirkan ke dalam gender menurut
penafsiran KH. Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal Mahfudh.
Mengenai keadilan gender tentang pernikahan anak dalam hak perempuan
ada beberapa menurut beliau terdapat dalam Al Qur'an pada surat An
Nisa’ ayat 1 dan An nisa’ ayat 6, dalam ayat tersebut menjelaskan
bagaimana kehidupan pernikahan yang ideal, sebenarnya tidak masalah
menikah di usia muda akan tetapi secara biologis dan psikologi belum
mampu untuk menerima

Langkah ketiga peneliti ingin menjelaskan bagaimana langkah-
langkah penafsiran K.H. Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal
Mahfudh serta biografi. Langkah keempat, menganalisis penafsiran dalam
pendangan KH. Husein Muhammad dan KH. MA. Sahal Mahfudh. Oleh
karena itu penulis akan mengkaji tentang pernikahan anak dalam literature
tafsir feminis dalam studi komparatif KH. Husein Muhammad dan KH.
MA. Sahal Mahfudh, dengan ini dapat dikaitkan dengan ayat-ayat Qur’an
dan figih untuk menentukan batasan umur untuk menikah. Penulis
mencoba Untuk membahas secara keseluruhan dengan kembali kepada
ayat-ayat Qur’an serta beberapa hadis yang menyangkut dengan

pernikahan dini.
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Adapun untuk memudahkan alur berpikir sebagaimana di atas,

dapat dilihat ipada skema berikut:

Ayat-Ayat Tentang Pernikahan Remaja

!

Penafsiran KH. Husein Muhammad dan KH. MA Sahal
Mahfudh tentang Ayat Pernikahan Remaja

'

Titik komparatif Penafsiran KH. Husein Muhammad
dan KH. MA Sahal Mahfudh

\’

Konsep Pernikahan Anak Menurut KH. Husein
Muhammad dan KH. Sahal Mahfudh

A. Metode Penelitian .

Adapun langkah-langkah yang dapat di teliti, ada bebrapa tahapan yaitu:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
penelitian kualitatif. Sedangkan ditnjau dari objeknya, Penelitian ini
termasuk jenis penelitian menggunakan hermenutika Gracia. Adapun
yang dimaksud dengan penelitian hermeneutika guna untuk
membandingkan suatu pemikiran dengan metode yang digunakan

oleh Gracia.

. Sumber Data

Untuk menjaga validasi data yang dijadikan sebagai bahan
rujukan dalam skripsi ini, maka sumber data primer lebih

diutamakan yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama atau
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pengarang langsung. Disamping itu didukung juga dengan data
sekunder yaitu data yang diperoleh bukan dari sumber pengarangnya
langsung atau data pendukung. ** Selain itu juga data tersier yang
berupa kamus dan sebagainya. Kemudian untuk menjamin otentitas
dan validitasnya, maka setiap kutipan diberi catatan kaki.
a. Sumber data primer
Adapun sumber data primer yang penulis gunakan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa buku karya KH. Husein
Muhammad dan KH. MA Sahal Mahfudh diantaranya adalah:
1. KH. Husein Muhammad, 2012, Figh Perempuan, Refleksi Kyai atas
Wacana Agama dan Gender, Lkis, Yogyakarta.
2. KH. Husein Muhammad. 2013, Islam Agama Ramah Perempuan,
Pembelaan Kyai Pesantren, Lkis, Yogyakarta
3. KH. MA. Sahal Mahfudh. 2010, Dialog Problematika Umat,
Surabaya:Khalista.
4. KH. MA. Sahal Mahfudh. 1993, Nuansa Figh Sosial, Yogyakarta:

Lkis.

b. Sumber data sekunder
Yaitu meliputi artikel jurnal, Kesetaraan Gender dan Relasi
Kuasa Dalam Tafsir Al-Qur’an Tematik Kementrian Agama

Republik Indonesia, Pendekatan Feminis dalam Penafsiran Al-

%2 Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Figh, (Jakarta:Kencana, 2003), him 221
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Qur’an studi Atas pemikiran KH. Husein Muhammad tentang
Ayat-Ayat Gender dalam Al-Qur’an, Pemikiran KH. MA Sahal
Mahfudh tentang Hukum Keluarga Studi Analisis Perspektif
Gender, Analisa Gender dan Prinsip Prinsip Penafsiran Husein
Muhammad Pada Ayat-Ayat Relasi Gender, Al-Qur’an dan
Penciptaan dalam Tafsir Feminis, Peran KH. Husein Muhammad
dalam Gerakan Kesetaraan Jender di Indonesia, Kontekstualisasi
teks-teks pola relasi suami istri dalam kitab uqud al lujjain
perspekstif figh social KH. Sahal Mahfudh.  Buku, Figh
Perempuan, Refleksi Kyai atas Wacana Agama dan Gender, Islam
Agama Ramah Perempuan, Pembelaan Kyai Pesantren, Dialog
Problematika Umat, Nuansa Figh Sosial. Website, Komnas HAM
Republik Indonesia, BKKBN, dan WHO.
3. Metode Pengumpulan Data
Yaitu dilakukan secara kepustakaan, dengan cara mencari dan
mengumpulkan data yang dibutuhkan baik dari sumber primer maupun
sumber sekunder dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah tersebut
dapat dipaparkan sebagai berukut:
- Menghimpun data primer dari tafsir feminis dari pemikiran
kedua tokoh mengenai pernikahan remaja dalam literature
tafsir feminis yang hasilnya dapat membandingkan pendapat

dari kedua tokoh.
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- Mengkronologi hasil dari komparatif kedua tokoh KH. Husein
Muhammad dan KH. MA Sahal Mahfudh.
4. Metode Analisis Data

Penelitian ini memakai teknik komparatif data yang berupa
analisis hermeneutika dengan teori Gracia, berikut metode Gracia
yang dapat membandingkan pemikir-pemikir lainnya: 1). Status
Interpretasi fungsinya untuk menyampaikan makna kepada audiens,
2). Pemahaman dan makna yang dapat menyingkap dan
menjelaskan, 3). Elemen-elemen interpretasi teks. Metode ini guna
untuk membandingkan dalam penelitian ini, gunanya untuk mencari
jawaban yang akan dianalisis melalui perbandingan pemikiran KH.
Husein Muhammad dan KH. Sahal Mahfudh tentang pernikahan

anak dalam literatur tafsir feminis.
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B. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam penelitian mampu dipahami secara ringkas, maka
dibuat dalam pembahasan penelitian ini di bagi 5 bab yaitu:

BAB I, menampilkan metode rencana penelitian yang perlu dibahas
diantaranya: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka yang meliputi:
(kerangka teori, penelitian yang relevan, kerangka berpikir), Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan, serta Daftar Pustaka.

BAB IlI, Mengenai pernikahan remaja yakni: Pengertian
Pernikahan, Rukun dan Syarat-syarat Pernikahan, Tujuan Pernikahan,
Pernikahan remaja, Batasan Usia, Faktor dari pernikahan remaja, Dampak
Pernikahan remaja, Konsep ldeal Pernikahan dalam Al-Qur’an.

BAB Ill, Pembahasan mengenai Profil dan Metodologi KH. Husein
Muhammad dan KH. MA. Sahal Mahfudh.

BAB IV, Mengenai tentang pemikiran KH. Husein Muhammad
aserta KH. MA. Sahal Mahfudh mengenai pernikahan Anak.

BAB V, Penutup yakni kesimpulan dari keseluruhan bab dalam
pembahasan yaitu tentang pernikahan di usia dini dalam literatur tafsir

studi komparatif K.H. Husein Muhammad dan KH. Sahal Mahfudz.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pernikahan anak dalam
literature tafsir feminis (studi komparatif pemikiran Kh Husein
Muhammad serta Kh Sahal Mahfudh), maka dapat ditarik kesimpulan
berikut:

1. Penafsiran pada surat An Nisa’ ayat 6, dari penjelasan KH. Husein
Muhammad bahwa apabila dalam pernikahan tersebut ada kemadharatan
maka pernikahan itu tidak disahkan dalam Agama, sedangkan menurut
KH. Sahal beliau berpendapat bahwa pernikahan boleh dilakukan bila
mendapat persetujuan dari anak, karena dalam melakukan rumah tangga
harus dengan keikhlasan bukan keterpaksaan, dan pasangan yang sudah
dipilihkan oleh wali mujbir harus sekufu.

2. Perbedaan pemahaman KH. Husein dan KH. MA. Sahal mengenai
pernikahan remaja:
a.) KH. Husein Muhammad berpendapat bahwa kepantasan pernikahan itu
antara laki-laki dan perempuan sudah mengalami masa pubertas atau
mimpi basah sedangkan perempuan sudah mengalami masa haid.
Sedangkan menurut pendapat KH. Sahal ini beliau berpendapat bahwa
untuk ketentuan nikah itu perempuan dan laki-laki harus sudah mencapai

umur untuk menikah.
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b.) KH. Husein Muhammad sendiri berpendapat bahwa selain sudah
mengalami masa pubertas, laki-laki yang akan menikahi perempuan harus
bisa memberikan nafkah untuk perempuan yang akan menjadi istrinya.
Sedangkan KH. Sahal Mahfudh dalam penentuan pasangan selain sudah
mencapai usia ada lagi hal yang paling serius, sebab pendapat KH. Sahal
ini masih memakai hal perjodohan, ketika wali mujbir menjodohkan
anaknya dengan laki-laki lain maka sebaiknya meminta persetujuan
dahulu, dan anak pun boleh menolak apabila tidak bisa menerima, dan

orang tua juga boleh menolak pilihan anak.

. Saran

. Bagi Mahasiswa

Hendaknya perlu adanya pertimbangan kembali untuk menikah, apakah
sudah siap atau belum baik secara fisik maupun mental. Sebab apabila
secara fisik maupun mental belum siap maka kita tidak boleh sembarangan
melangkah Karena pernikahan adalaha hal yang dilakukan seumur hidup.
Dan setiap yang dijalani dalam rumah tangga pasti ada cobaan yang di
hadapi.

Secara biologis pernikahan anak dikatakan belum mampu, karena dalam
berkeluarga itu tujuannya untuk mempunyai anak. Secara kandungan yang
didalamnya belum siap dan itu bisa jadi menyebabkan kematian anak
maupun ibu, dan si ibu akan memiliki trauma.

. Bagi Jurusan
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- Semoga dengan adanya penelitian ini bias bermanfaat bagi mahasiswa
jurusan Ilmu Al Qur’an dan Tafsir.
- Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan perihal edukasi

kepada mahasiswa jurusan IImu Al Qur’an dan Tafsir.
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